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Abstract. This study was conducted with the aim of determining whether Objective Financial Literacy, Subjective Financial
Literacy, Financial Self-Efficacy and Social Norms have an effect on Risky Credit Behavior in the use of the Paylater
feature. This type of research uses associative with a quantitative approach. In this study, the population used was all
students of the Accounting study program at the University of Muhammadiyah Sidoarjo and a sample of 100 students
using the Paylater feature was obtained. The data in this study used primary data collected through a survey
questionnaire. The data collection technique used a Likert scale derived from variable indicators using data analysis
techniques using SPSS 23 Software. The results of this study indicate that there is a negative and significant influence
on Objective Financial Literacy and Subjective Financial Literacy while Financial Self-Efficacy and Social Norms
show a positive and significant influence on Risky Credit Behavior in the use of the Paylater feature.
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah Objective Financial Literacy, Subjective
Financial Literacy, Financial Self-Efficacy dan Social Norms berpengaruh terhadap Risky Credit Behavior dalam
penggunaan fitur Paylater. Jenis penelitian ini menggunakan asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Dalam
penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh mahasiswa program studi Akuntansi Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo dan diperoleh sampel sebanyak 100 mahasiswa yang menggunakan fitur Paylater. Data
dalam penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner survei. Teknik pengumpulan data
menggunakan skala likert yang berasal dari indikator variabel dengan menggunakan teknik analisis data
menggunakan Software SPSS 23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan
terhadap Objective Financial Literacy dan Subjective Financial Literacy sedangkan Financial Self-Efficacy dan
Social Norms menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap Risky Credit Behavior dalam penggunaan fitur
Paylater.

Kata Kunci - Literasi Keuangan Objektif, Literasi Keuangan Subjektif, Financial Self -Efficacy, Norma Sosial, Risk Credit
Behavior , Paylater

|. PENDAHULUAN

Berbelanja merupakan kegiatan yang sudah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Di era
perkembangan teknologi saat ini, belanja telah mengalami transformasi signifikan dengan munculnya platform e-
commerce yang telah memberikan dampak cukup besar pada cara berbelanja masyarakat. Masyarakat bisa berbelanja
melalui toko konvensional ataupun e-commerce dalam hal kebutuhan tersier atau barang yang tidak dibutuhkan secara
mendesak [1].

Transformasi cara belanja dengan menggunakan platform e-commerce saat ini tidak hanya dilakukan dengan
pembayaran secara tunai, namun juga bisa dilakukan dengan cara cicilan yang telah disediakan oleh pihak penjual
yang telah bekerja sama dengan Lembaga keuangan atau perbankan [2]. Salah satu transformasi sistem transaksi e-
commerce yang semakin popular adalah sistem pembayaran “PayLater” atau “Bayar Nanti”.

PayLater merupakan sebuah konsep yang mempunyai cara kerja hampir sama dengan kartu kredit dimana
pengguna dapat melakukan transaksi pada platform e-commerce dengan metode pembayaran angsuran atau
pembayaran penuh sesuai tanggal jatuh tempo, dengan perbedaan bentuk dan syarat ketentuannya [3]. Paylater
merupakan salah satu opsi yang disediakan oleh berbagai Perusahaan digital dan strat-up dengan maksud
mempermudah pengguna dalam memenuhi kebutuhan mereka. Beberapa e-commerce yang memiliki fitur paylater
adalah Shopee, Lazada, Tokopedia, Gopay. Secara sederhana, PayLater memungkinkan anda untuk melakukan
pembelian saat ini dan membayarnya kemudian. Perusahaan digital tersebut akan mengambil alih pembayaran dan
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anda dapat melakukan pembayaran sesuai tanggal jatuh tempo bulan berikutnya dan jangka waktu sesuai pilihan tenor
anda[4]. Pengguna PayL ater didominasi oleh generasi milenial. Antusias mereka dalam menyikapihadirnya teknologi
PayLater dibuktikan dengan terus menigkatnya jumlah pengguna PayLater dari waktu ke waktu[5]. Diikuti dengan
adanya iklan promo menarik seperti, diskon, gratis ongkir, cashback yang menarik pengguna untukmembeli dengan
beranggapan untuk menghemat pengeluaran.

Dengan semakin berkembangnya sistem pembayaran PaylLater dapat membuat konsumen seringkali
terperangkap tidak dapat mengendalikan keinginan melakukan pembelian barang tanpa berpikir Panjang dan
mempertimbangkan rasional yang matang[2]. Penggunaan PayLater yang berlebihan dan tidak tepat memberikan
dampak buruk kepada penggunanya. Salah satu halnya adalah Risk Credit Behavior.

Risk Credit Behavior adalah tindakan kredit yang memiliki potensi merugikan kesejahteraan finansial
pengguna di masa depan[6]. Dengan artian lain Risk Credit Behavior adalah resiko yang diterima pengguna tidak
memenuhi kewajiban pembayaran[7]. Tindakan ini akan berpengaruh terhadap skor yang akan diperoleh peminjam.
Skor kredit yang rendah memberikan dampak pada pengajuan peminjaman di masa depan. Skor kredit yang rendah
dapat menghambat kemampuan peminjam untuk memperoleh pinjaman kredit rumah. Sebagian besar generasi
milenial sedang berada pada tahap hidup dimana mereka perlu menanggung biaya besar salah satunya kebutuhan
rumah tangga[8]. Risk Credit Behavior dipengaruhi oleh pengetahuan keuangan[9].

Literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan dan keyakinan yang dapat mempengaruhi sikan dan
perilaku seseorang, sehingga membantu meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan
guna mencapai kesejahteraan[10]. Literasi Keuangan merupakan elemen penting dalam menghadapi permasalahan
keuangan. Seseorang yang memiliki Literasi keuangan yang baik kemungkinan besar akan lebih terampil dalam
mengatur keuangan mereka. Hal itu terjadi karena individu akan memahami betapa pentingnya membuat anggaran,
berinvestasi, memiliki asuransi, menggunakan kartu kredit, dan mereka akan menerapkan pengetahuan tersebut dalam
mengelola keuangan sehari-hari[11]. kemampuan mahasiswa untuk membedakan antara kebutuhan dan keinginan
seringkali menjadi menjadi permaslahan yang konsumtif[12]. Mereka seringkali membeli produk berdasarkan
keinginan, meskipun sebenarnya belum dibutuhkan. Mencegah berperilaku hidup tidak sehat akan menyelamatkan
kesengsaraan dimasa mendatang dengan menentukan prioritas utama kebutuhan dan keinginan[13]. Namun,
implementasi menunjukkan bahwa sebagian kecil mahasiswa mengalami penerimaan Pendidikan keuangan yang
memadai. Mereka perlu memahami berbagai aspek keuangan, seperti kebijakan keuangan, tingkat suku Bunga, inflasi
untuk mengevaluasi keaslian layanan kredit online, membandingkan manfaat dan biaya dengan cermat, serta membuat
keputusan konsumsi yang efisiensi[7].

Dalam penelitian mengenai literasi keuangan penting untuk diingat perbedaan literasi keuangan subjektif dan
objektif[14]. Literasi keuangan yang subjektif atau keyakinan terhadap kompetensi keuangan yang dimilikinya, tidak
selalu berkorelasi sempurna tergantung tingkat keyakinan seseorang dengan kompetensi financial dan kepandaian
finansial. Literasi keuangan objektif mencakup pengetahuan financial yang dapat diukur menggunakan tes literasi
keuangan standar yang merupakan kunci dalam memahami perbedaan individu[15]. Individu yang memiliki literasi
keuangan objektif yang tinggi memiliki kesadaran akan konsekuensi dari perilaku keuangan yang beresiko seperti
Risk Credit Behavior, [8]

Adapun hal yang mempengaruhi perilaku penggunaan kredit selain literasi keuangan adalah Financial Self-
Efficacy.[9] Financial Self-Efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam merubah perilaku
keuangan menjadi lebih baik[1] Hal ini dapat diartikan sebagai tingkat keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap
kemampuannya untuk mengakses dan menggunakan layanan keuangan, membuat keputusan keuangan serta
menghadapi situasi keuangan yang komplek dan rumit.[8]

Menurut penelitian [16] Konteks pengelolaan keuangan pribadi, diperkirakan bahwa individu yang memiliki
percaya diri yang besar kapasitas pengelolaan keuangan mereka cenderung menghadapi kesulitan sebagai tantangan
bukan ancaman yang harus dihindari. Semakin tinggi tingkat Financial Self -Efficacy seseorang maka semakin baik
pula perilaku pengelolaan keuangannya. Hal ini disebabkan karena Financial Self-Efficacy merupakan salah satu
aspek psikologis yang mencakup keyakinan individu dalam mengelola keuangan.

Norma Sosial merupakan sikap seseorang dalam menentukan perilaku umum yang mencakup perintah dan
larangan. Norma sosial dapat mempengaruhi beberapa perilaku sesorang termasuk dalam hal bekerja sama. Norma
sosial juga berpengaruh dalam berbagai hal perilaku ekonomi. Dalam penelitian [17] norma sosial menunjukkan
bahwa seseorang yang meminjam merupakan hal yang normal jika sesuai dengan daya kemampuan seseorang, mereka
mengakui bahwa norma membayar tepat waktu merupakan prioritas utama. Kepercayaan orang lain yang berbeda
dapat dinilai berdasarkan pentingnya menurut pandangan Anda, dan total penilaian ini akan mempengaruhi niat Anda
dalam hal belajar atau tidak belajar. Perilaku yang berada di bawah kendali kehendak disebut perilaku volisional
(volitional behavior), yang didefinisikan sebagai perilaku yang diinginkan individu atau mereka menolak untuk tidak
melakukannya jika mereka memutuskan untuk melawan. Sebaliknya, perilaku yang dilakukan karena kewajiban
(mandatory behavior) adalah perilaku yang tidak dilakukan atas kehendak sendiri, tetapi karena tuntutan atau
kewajiban dari pekerjaan[18].
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Beberapa hasil research gap pada riset ini, menyatakan bahwa literasi keuangan objektif berpengaruh
negative signifikan terhadap perilaku kredit beresiko. [9] [8]Berbanding terbalik dengan penelitian [7] mengatakan
bahwa literasi keuangan objektif dan subjektif berpengaruf positif terhadap resiko kredit mahasiswa. Hal ini
ditunjukkan semakin tinggi keuangan objektif mereka, semakin tinggi percaya diri mereka yang akan membatasi
terjadinya Risk Credit Behavior. Menurut penelitian [8] Financial Self-Efficacy berdampak negative pada Risk Credit
Behavior. Berbeda dengan penemuan [19] Financial Self-Efficacy memiliki dampak positif dalam meningkatkan
kesejahteraan subjektif mahasiswa dan mengurangi kemungkinan risiko serta perilaku Risk Credit Behavior. Selain
itu, Financial Self-efficacy memfasilitasi mereka dalam pengembalian dan risiko dalam keputusan keuangan yang
cerdas dan bermanfaat dalam jangka Panjang. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh [20] Financial
Self-Efficacy memiliki dampak positif terhadap perilaku kredit. Secara teoritis mempengaruhi sikap dan perilaku
seseorang untuk memiliki tingkat kepercaan diri yang tinggi, mereka akan berani mengambil keputusan mengenai
apakah akan melakukan transaksi kredit besar atau kecil. Dalam riset ini [21] Norma sosial dapat menanamkan norma
kredit yang bertaggung jawab pada diri seseorang, temuan tersebut juga menunjukkan adanya berpengaruh negative
antara norma sosial dengan kredit.

Penelitian ini didadasarkan pada Theory Of Planned Behaviour yang dikembangkan oleh [22] Theory ini
merupakan pengembangan dari Theory Reasoned Action. Theory Of Planned Behaviour merupakan teori yang
didasarkan pada asumsi bahwa manusia biasanya berperilaku pantas. Teori memberikan suatu kerangka kerja untuk
mempelajari sikap terhadap perilaku. Berdasarkan theory tersebut, faktor yang paling menentukan perilaku sesorang
adalah niat untuk melakukan perilaku tersebut. Niat individu untuk melakukan sesuatu adalah hasil dari kombinasi
sikap terhadap perilaku tersebut dan norma subjektif[23].

Penelitian ini merupakan pembaruan dari penelitian sebelumnya yang berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan
Dan Financial Self-Efficacy Terhadap Risk Credit Behavior Dalam penggunaan PayLater”. [8] yang membedakan
Penelitian ini adalah memperluas cakupan dengan menambahkan faktor variabel tambahan yaitu Norma Sosial. Alasan
penggunaan variabel Norma Sosial adalah variabel ini dianggap sebagai salah satu pendorong utama niat penggunaan
Paylater. Berdasarkan riset terdahulu penyebab keterlambatan pembayaran tagihan Paylater adalah lupa membayar,
kurangnya dana yang cukup dan sikap seseorang dalam menentukan perilaku.[8] Data Sampel yang mengambil dari
mahasiswa prodi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Pengambilan data pada prodi akuntansi dipercaya
bahwa mahasiswa telah menerima mata kuliah Akuntansi Keperilakukan Maka dari itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Literasi Keuangan, Financial Self-Efficacy Dan Norma Sosial
terhadap Risk Credit Behavior Dalam Pengguna PayLater”.

Pengaruh Literasi Keuangan Objektif Terhadap Risk Credit Behavior

Literasi keuangan objektif merujuk pada kemampuan dan keterampilan individu dalam memahami serta
menggunakan pengetahuan keuangan secara efektif. Proses pembentukan literasi keuangan melibatkan perubahan dan
penyerapan pengetahuan eksternal ke dalam basis pengetahuan seseorang, yang kemudian digunakan untuk
mengambil Kkeputusan keuangan yang tepat.[43] Mencakup kemampuan pribadi dalam membedakan pilihan
pengelolaan keuangan dan membuat keputusan yang berkaitan dengan kehidupan sehari hari. Hal ini sejalan dengan
Theory of Planned Behavior yang menyatakan bahwa sikap seseorang terhadap perilaku keuangan didasarkan pada
keyakinan dan pemahamannya. [22] Penelitian [8] menunjukkan literasi keuangan objektif berpengaruh terhadap Risk
Credit behavior. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H1 : Literasi Keuangan Objektif Berpengaruh Terhadap Risk Credit Behavior

Pengaruh Literasi Keuangan Subjektif Terhadap Risk Credit Behavior

Literasi keuangan Subjektif merupakan keterampilan seseorang dalam menerapkan prinsip pengelolaan
keuangan, termasuk kemampuan untuk memperoleh, mengevaluasi, dan memahami informasi yang dibutuhkan untuk
mengambil keputusan keuangan yang tepat, serta untuk memahami dampak dari keputusan tersebut. Tingkat literasi
keuangan dipengaruhi oleh demografi setiap individu[24]. Mencakup kemampuan pribadi dalam membedakan pilihan
pengelolaan keuangan dan membuat keputusan yang berkaitan dengan kehidupan sehari hari. Dengan didukung dalam
Theory Of Planned Behavior sikap seseorang dalam perilaku keuangan mengacu kepada keyakinan dan perilaku
seseorang dalam pencapaiannya[22]. Penelitian [25][9] Penelitian Literasi Keuangan subjektif berpengaruh terhadap
Risk Credit Behavior. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H2 : Literasi Keuangan Subjektif Berpengaruh Terhadap Risk Credit Behavior

Pengaruh Financial Self-Efficacy Terhadap Risk Credit Behavior

Financial Self-Efficacy merupakan rasa kepercayaan individu pada ketercapaiannya tujuan sesuai dengan
kehendaknya. Financial Self-Efficacy mempunyai peran penting dalam setiap individu sebab individu akan mampu
menggunakan potensinya apabila Financial Self-Efficacy mendukung. Hal ini senada dengan pernyataan teori Efikasi
Diri Albert Bandura yang mengatakan Efikasi memegang peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari,
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seseorang akan mampu menggunakan potensi dirinya secara optimal apabila efikasi diri mendukungnya. Salah satu
aspek kehidupan yang dipengaruhi oleh efikasi diri adalah prestasi [45]. Ketika mahasiswa memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam pengelolaan keuangannya, hal tersebut menunjukkan bahwa mereka memiliki kuputusan yang
bijaksana dengan penggunaan uang mereka[26]. Penelitian[19][20][8][27] mengemukakan bahwa Financial Self-
Efficacy memiliki pengaruh terhadap Risk Credit Behavior. Berdasarkan penelitian diatas dapat diambil hipotesis
sebagai berikut:

H3 : Financial Self-Efficacy berpengaruh terhadap Risk Credit Behavior

Pengaruh Norma Sosial Terhadap Risk Credit Behavior

Norma sosial tidak hanya relevan dalam lingkup riset, tetapi juga diimplementasikan dalam praktik lapangan
dengan rentang yang luas. Keyakinan individu terhadap norma sosial merupakan landasan fundamental yang
membimbing tindakan mereka dalam kehidupan sehari-hari. Norma sosial dalam kehidupan kita mungkin dapat
dirasakan secara langsung atau tidak, namun tetap memiliki pengaruh pada perilaku setiap individu. Hal ini sesuai
dengan Theori Of Planned Behavior yang mengatakan jika seseorang merasa bahwa lingkungan sosialnya mendukung
atau menerima perilaku kredit berisiko (seperti penggunaan paylater secara berlebihan), hal ini dapat memengaruhi
niat mereka untuk terlibat dalam perilaku tersebut. Menurut penelitian [28][17][21] menunjukkan norma sosial
berpengaruh terhadap Risk Credit Behavior. Berdasarkan penelitian tersebut dapat diambil hipotesis sebagai berikut :
H4 : Norma Sosial berpengaruh Terhadap Risk Credit Behavior

Kerangka Konseptual
Adapun kerangka konseptual mengenai Pengaruh Literasi Keuangan, Financial Self-Efficacy, dan Norma
sial terhadap Risk Credit Behavior dalam pengguna PayLater sebagai berikut :

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Literasi Keuangan

Objektif ( X7 ) Ha H,
Literasi Keuangan

Subjektif ( Xz ) Risk Credit Behavior

(Y)
Financial Self- 4 4
Efficacy( Xs )
Norma Sosial Hs
(Xe)
Ha
I1l. METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan pendekatan Kkuantitatif. Penelitian ini merupakan
keterkaitan antara satu variabel dengan variabel lainnya dengan tujuan mengeksplorasi hubungan antar variabel
tersebut[8][1]. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, financial self-efficacy
dan norma sosial terhadap risk credit behavior dalam pengguna paylater.

Objek penilitian ini dilakukan pada mahasiswa Prodi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
dengan alasan mahasiswa hidup ditengah perubahan signifikan dalam lingkungan finansial, terutama dengan adopsi
teknologi keuangan digital. Ekonomi pada masa pandemi mengubah pola pengeluaran dan penghematan bagi banyak
individu, termasuk mahasiswa.
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Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini termasuk dalam jenis penilitan kuantitatif. Pada penelitian ini menggunakan sumber data primer
yang didapatkan dari kuisioner yang disebarkan peneliti kepada responden. Peneliti menggunakan data yang diperoleh
dari kuisioner yang disebarkan pada mahasiswa Prodi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui survei menggunakan kuisioner yang diberikan kepada
responden. Kuisioner berisi pertanyaan terkait dengan variabel yang diteliti. Pertanyaan tersebut dirangkum dalam
bentuk google form yang akan disebarkan kepada responden sesuai dengan sampel penelitian ini. Penyebaran
kuisioner ini melalui media sosial whatapps. Kuisioner tersebut akan diukur menggunakan skala likert. Pengukuran
skala likert dengan rentang nilai 1 sampai 5. Setiap pertanyaan jawaban dalam penelitian ini disusun menjadi lima
pilihan yakni, Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Netral/Ragu, Setuju, Sangat Setuju. Setiap pertanyaan yang
diberikan terdapat poin atau nilai skala yang diberikan kepada responden.

Tabel 1. Skor Responden
Skor Responden Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS)
Netral/ Ragu (N/R
Setuju (S)
Sangat Setuju (SS)

Sumber : Penulis

g, wnN

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah kumpulan lengkap dari objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu
yang telah ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan dianalisis guna mendapatkan kesimpulan. Populasi mencakup
seluruh elemen, unit penelitian, atau unit analisis yang memiliki ciri atau karakteristik tertentu yang menjadi objek
atau perhatian dalam suatu penelitian [29]. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Prodi
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dari kelas pagi dan kelas malam yang secara aktif menggunakan
aplikasi E-Commerce. Dasar dari kriteria ini untuk mengidentifikasi pengguna PayLater yang telah menggunakan fitur

PayLater dalam jangka waktu dekat sampel.
Dalam memastikan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini

memiliki populasi dengan jumlah dan besarnya tidak diketahui secara pasti berapa banyak mahasiswa pengguna
Paylater, sehingga diperlukan rumus penentuan jumlah sampel yang tidak membutuhkan informasi tentang jumlah
populasi[30]. Rumus Lemeshow digunakan untuk menentukan jumlah sampel populasi tidak diketahui. Sampel sangat
berpengaruh terhadap representasi populasi dalam sebuah penelitian. Jika ukuran populasi (N) tidak diketahui,maka
digunakan rumus Lemeshow untuk menetapkan ukuran sampel [31][32][33]. Kriteria yang diterapkan mencakup
mahasiswa S1 yang terdaftar dan aktif dalam Progam Studi Akuntansi di UMSIDA.

__Z’x P(1-P)
=—

n

keterangan :

n = Jumlah Sampel

Z = Skor Z pada kepercayaan 90% = 1.64

P = Maksimal estimasi standar (penelitian) = 0,5

d = Tingkat Kesalahan Sampel (sampling error) = 10%

2
n_ Z2XP(1-P)
=
2
0 — 196%x05(1-05)
..... 0’102
3,84167X 0,25
n=2—___ " =906,04
0,01
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Berdasarkan perhitungan di atas, hasilnya menunjukkan bahwa jumlah sampel yang akan digunakan
sebanyak 96,04 orang. Dalam penelitian ini sampel yang akan diambil sebanyak 100 responden. Mengingat adanya
variasi jumlah mahasiswa dalam setiap kelas, kuisioner didistribusikan kepada responden yang dipilih melalui
proses seleksi acak bertingkat untuk pengumpulan data.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Tabel 2. Indikator Variabel

Keterangan Variabel

Indikator Pengukuran

Referensi

Independen Literasi Keuangan

Objektif (X1)

Pengetahuan mengenai suku Skala Likert
bunga, dan bungan pinjaman.

Pengetahuan tingkat kredit.

Pengetahuan mengenai

pengelolaan keuangan pribadi.

Pengetahuan mengenai saving

and planning.

[34][35]

Literasi Keuangan
Subjektif (X2)

kekhawatiran individu jika Skala likert
memiliki hutang atau pinjaman.
kepercayaan individu dalam
menyelesaikan pinjaman atau
hutang dengan tepat waktu.
pemahaman individu mengenai
cara bertransaksi menggunakan
paylater.

Tingkat pengetahuan tentang
konsekuensi dari telat
membayar tagihan pay later.

[35][8]

Financial Self-
Efficacy (X3)

Keyakinan individu dalam Skala Likert
kemampuannya mengelola
keuangan pribadi dengan
efektif.

Menjaga tidak selalu
menggunakan kredit dalam
perencanaan keuangan tidak
terduga.

Berpegang pada perencanaan
pengeluaran dengan tujuan dan
strategi untuk pencapaian.
Menghadapi tantangan
keuangan dan menghadapi
situasi yang rumit.

[34] [1]

Norma Sosial
(X4)

Persepsi tentang perilaku Skala Likert
keuangan yang dianggap
umum atau diterima dalam
lingkungan sosial.

Pengaruh dari keluarga,
teman, atau kelompok sosial
dalam membentuk sikap dan
perilaku keuangan.

Tingkat konformitas
terhadap norma-norma sosial
yang ada dalam pengelolaan
keuangan dan penggunaan
kredit.

[28]
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Dependen Risk Credit - Tingkat penggunaan kredit Skala Likert [8]
Behavior (Y) yang melebihi kemampuan
pembayaran.
- Kecenderungan

penggunaan kredit.
- Keterlambatan tagihan.

Sumber : Penulis

Uji Instrumen

1.

Uji Validitas

Uji Validitas merupakan uji yang digunakan peneliti untuk mengukur kevalidasian suatu tes dalam
menjalankan fungsinya.[35]
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan peneliti untuk mengukur konsistensi dari konstruk
dalam mempengaruhi indikatornya. Realibilitas data apa bila menghasilkan hasil yang serupa meskipun
beberapa kali pengukuran.[35]

Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik merupakan adalah syarat statistic yang perlu dipenuhi dalam analisis regresi linier

berganda. Pengujian ini diperlukan untuk memastikan bahwa model regresi yang dihasilkan memiliki estimasi yang
tepat, tidak bias, dan konsisten [36].

1.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk memeriksa apakah variabel pengganggu atau residual dalam model
regresi memiliki distribusi normal. Metode yang digunakan untuk uji ini adalah rumus Kolmogorov-Smirnov,
dengan kriteria bahwa data dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, dan dianggap
tidak berdistribusi normal jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 [37].
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara variabel independen
dalam model regresi penelitian. Model regresi yang ideal adalah yang tidak menunjukkan korelasi antara
variabel independen dan bebas dari gejala multikolinearitas. Untuk mengetahui adanya gejala
multikolinearitas, dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai Tolerance. Tolerance
mengukur variabilitas suatu variabel yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Gejala
multikolinearitas ditunjukkan dengan nilai VIF < dari 10,00 dan nilai Tolerance > dari 0,10 [38].
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual
antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam model regresi. Jika scatterplot yang diamati
menunjukkan pola tertentu, maka terdapat masalah heteroskedastisitas pada model regresi. Sebaliknya, jika
scatterplot menyebar secara acak tanpa membentuk pola tertentu, maka model regresi tidak mengalami
masalah heteroskedastisitas[38].

Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan proses yang dilakukan untuk mengevaluasi dan memberikan dasar dalam

pengambilan keputusan terkait populasi. Dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linier berganda, dan uji t
sebagai alat ukut data dalam penelitian.

1.

Uji Regresi Linier Berganda

Uji ini menguji hubungan dan pengaruh variabel independent dan variabel dependen. Dalam hal ini
Literasi Keuangan (X1), Financial Self-Efficacy (Xz), dan Norma Sosial (Xs) terhadap Risk Credit Behavior
(). Berikut persamaan regresi linier berganda :

Y =a+bl.X1+Db2.X2 +b3.X3 +b4.X4 +e

Y = Risk Credit Behavior

a = Konstanta

bl = Koefesiens regresi untuk Literasi Keuangan Objektif
b2 = Koefesiens regresi untuk Literasi Keuangan Subjektif
b3 = Koefesiens regresi untuk Financial Self-Efficacy

b4 = Koefesiens regresi untuk Norma Sosial

X1 = Literasi Keuangan Objektif

X2 = Literasi Keuangan Subjektif
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X3 = Financial Self-Efficacy
X4 = Norma Sosial
2. Ujit

Uji t ini gunanya untuk mengetahui apakah variabel independent yang dimasukkan dalam setiap
persamaan regresi mempengaruhi nilai variabel dependen, dengan a = 5%. Kriteria pengujian didasarkan

pada signifikan 5% jika nilai signifikan lebih tinggi dari 0,05 maka dapat disimpulkan H1 ditolak HO
diterima.

3. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (R2) merupakan alat untuk mengukur seberapa efektif model dalam
menjelaskan variasi dalam variabel dependen.[39] Rentang nilai Koefisiensi Determinasi (R2) adalah
antara0 hingga 1 (0 < (R?) < 1). Di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan kemampuan yang lebih
besar dari model dalam menjelaskan variasi dalam variabel terikat. Secara spesifik , semakin mendekati
1, semakin kuat pengaruh variabel bebas secara bersama-sama, sementara nilai yang mendekati 0
menandakan pengaruhyang lemah dari variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Responden
1. KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN USIA
Berikut ini data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuisioner menghasilkan informasi variasi
usia yang disajikan pada tabel yaitu :

Tabel 3. Hasil Uji Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
18-20 Tahun 17 17%
21-23 Tahun 73 73%
24-26 Tahun 10 10%

Berdasarkan tabel 3. dapat dilihat bahwa responden penelitian ini mayoritas berada pada usia 21
hingga 22 tahun dengan jumlah 73 orang atau sebesar 73% , kemudian sebagian kecil berada pada usia 18
hingga 20 tahun dengan frekuansi 17 atau 17% dan Usia 24 hingga 26 tahun dengan frekuensi 10 atau 10%.
Maka dapat disimpulkan pengguna paylater pada mahasiswa Akuntansi S1 Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo memiliki rata-rata umur 21 hingga 23 Tahun.

2. KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN
Berikut ini adalah hasil tabulasi yang menunjukkan gambaran umum responden berdasarkan

jenis kelamin:
Tabel 4. Hasil Uji Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki — Laki 9 9%
Perempuan 91 91%

Dari tabel 4, terlihat bahwa mayoritas responden adalah perempuan, dengan jumlah 91 orangatau
91%, sedangkan responden laki-laki hanya sebanyak 9 orang atau 9%. Perbedaan proporsi antara
responden laki-laki dan perempuan sangat signifikan. Hal ini dapat disimpulkan ketertarikan akan
penggunaan Paylater lebih didominasi oleh kaum Wanita.

3.  KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN PEKERJAAN
Berikut ini merupakan data yang di dapat dari penyebaran kuisisoner responden berdasarkan
informasi pekerjaan :
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Pekerjaan Frekuensi Persentase
Tidak Bekerja 54 54%
Karyawan Swasta 25 25%
Pengusaha 5 5%
Pegawai negeri 0 0
Yang Lain 16 16%

Dari tabel 5, terlihat bahwa mayoritas mahasiswa S1 Akuntansi Muhammadiyah Sidoarjo Tidak
Bekerja, dengan jumlah 54 orang atau 54 %, sedangkan responden yang bekerja sebagai karyawan swasta
sebanyak 25 orang atau 25%. Responden dengan pekerjaan lain sebanyak 16 atau 16%.. Hal ini dapat
disimpulkan ketertarikan akan penggunaan Paylater lebih didominasi oleh mahasiswa yang tidak bekerja.

4. KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN GAJI
Dibawah ini merupakan perolehan data yang didapat melalui penyebaran kuisioner dengan

karakteristik responden berdasarkan gaji:

Tabel 6. Hasil Uji Berdasarkan Gaji
Gaji Frekuensi Persentase
< 1.000.000 55 55%
1-2jt 23 23%
2-3jt 8 8%
3-4jt 9 9%
>5jt 5 5%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden dengan gaji paling dominasi pada gaji <
1.000.000 dengan data sebanyak 55 atau 55%. Pada gaji 1-2 juta sebanyak 23 atau 23%. Urutan ketiga gaji
responden sebanyak 3-4 juta dengan responden 9 atau 9%. Disusul dengan pendapatan responden dengan
gaji 3-4 juta sebanyak 8 atau 8% dan gaji > 5.000.000 sebanyak 5 atau 5%. Hal ini dapat dikatan bahwa
mayoritas pengguna Paylater pada mahasiswa Akuntansi S1 Universitas Muhammadiyah Sidoarjo memiliki

penghasilan Sebanyak < 1.000.000.

5. KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN APLIKASI PAYLATER
Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuisioner, memperoleh hasil responden dengan

karakteristik berdasarkan penggunaan E-Commerce yang memiliki fitur Paylater:

Tabel 7. Hasil Uji Berdasarkan Aplikasi
E-Commerce Frekuensi Persentase
Shopee 95 95%
Lazada 2 2%
Tokopedia 1 1%
Gopay 2 2%

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa penggunaan Aplikasi E-Commerce terbanyak dilakukan

pada aplikasi Shoppe dengan persentase 95 atau 95%. Aplikasi E-Commerce terbanyak Kedua yaitu Lazada
dan Gopay yang memiliki presentase sama yaitu 2 atau 2%. Aplikasi yang jarang sekali digunakan pada
penelitian ini adalah fitur aplikasi Gopay yang memiliki persentase 1 atau 1%. Maka dengan ini dapat
disimpulkan penggunaan aplikasi E-Commerce yang memiliki fitur Paylater paling umum digunakan adalah
fitur Paylateryang dimiliki Shopee. responden laki-laki dan perempuan sangat signifikan. Hal ini dapat
disimpulkan ketertarikan akanpenggunaan Paylater lebih didominasi oleh kaum Wanita.
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UJI INSTRUMEN

1. Uji Validitas
Tabel 8. Hasil Uji Validitas
Variabel Item r-tabel r-hitung Keterangan
Literasi Keuangan X1.1 0,195 0,709 Valid
Objektif X1.2 0,195 0,676 Valid
X1.3 0,195 0,839 Valid
X1.4 0,195 0,847 Valid
Literasi Keuangan X2.1 0,195 0,773 Valid
Subjektif X2.2 0,195 0,829 Valid
X2.3 0,195 0,716 Valid
X2.4 0,195 0,784 Valid
Financial Self-Efficacy X3.1 0,195 0,819 Valid
X3.2 0,195 0,800 Valid
X3.3 0,195 0,782 Valid
X3.4 0,195 0,737 Valid
Norma Sosial X4.1 0,195 0,723 Valid
X4.2 0,195 0,848 Valid
X4.3 0,195 0,785 Valid
Risk Credit Behavior Y1 0,195 0,831 Valid
Y2 0,195 0,822 Valid
Y3 0,195 0,578 Valid

Berdasarkan tabel 8, hasil uji validitas kuisioner pada variabel Literasi Keuangan Objektif (X1),
Literasi Keuangan Subjektif (X2), Financial Self-Efficacy (X3), Norma Sosial (X4), Dan Risk Credit
Behavior (Y) diperoleh semua nilai r-hitung melebihi nilai r-tabel. Hal ini berarti setiap item pertanyaan
dianggap valid dandapat digunakan untuk melakukan penelitian.

2. Uji Reabilitas

Tabel 9. Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cornbach Alpha Batas Keterangan
Literasi Keuangan 0,772 0,600 Reliabel
Objektif

Literasi Keuangan 0,779 0,600 Reliabel
Subjektif

Financial Self-Efficacy 0,792 0,600 Relaibel
Norma Sosial 0,693 0,600 Reliabel
Risk Credit Behavior 0,603 0,600 Reliabel

Berdasarkan tabel 9, hasil uji reabilitas kuisioner pada variabel Literasi Keuangan Objektif (X1),
Literasi Keuangan Subjektif (X2), Financial Self-Efficacy (X3), Norma Sosial (X4), Dan Risk Credit
Behavior (Y) diperoleh semua nilai Cornbach Alpha lebih dari 0,6 sehingga variabel pada penelitian ini
dinyatakan reliabel. Artinya, pertanyaan atau indikator pengukuran yang digunakan dapat dipercaya dan
dapat digunakan untuk melanjutkan penelitian.
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Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Tabel 10. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 1.30025226
Most ExtremeDifferences Absolute .049
Positive .043
Negative -.049
Test Statistic .049
Asymp. Sig. (2-tailed) 200¢°¢

Berdasarkan tabel 10 hasil uji normalitas menunjukkan Asymp. Sig. (2-tailed) adalah .200
sehingga pada pernyataan ini data dapat dikatakan berdistribusi normal karena nilai signifikansi
menunjukkan angka lebih besardari 0.05.

2. Uji Multikolonieritas
Tabel 11. Hasil Uji Multikolinieritas
COEFFICIENTS?

Unstandardized Standardized Collinearit
Coefficients Coefficients y
Model t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 4,194 1.138 3.684 .000
Literasi -131 062 -159 | -2.009 | .038 577 | 1733
Keuangan
Objektif
Literasi -213 077 -208 | -2768 | .007 586 | 1.706
keuangan
Subjektif
ggl‘?_”c'a' 321 060 380 | 5337 | .000 625 | 1.600
Efficacy
Norma Sosial 646 052 755 | 12537 | .000 916 | 1.002

Berdasarkan hasil uji tabel 11, diketahui bahwa hasil dari variabel Literasi keuangan Objektif (X1)
dengan nilai Tolerance sebesar 0.577 dan Nilai VIF sebesarl.733, variabel Literasi Keuangan Subjektif
(X2) dengan nilai Tolerance sebesar 0.586 dan nilai VIF sebesar 1.706, variabel Financial Self-Efficacy
(X3) dengan nilai Tolerance sebesar 0.625 dan nilai VIF sebesar 1.600, Variabel Norma Sosial (X4) dengan
nilai Tolerance sebesar 0.916 dan nilai VIF sebesar 1.092. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dapat
dikatakan tidak terjadi gejala multikolenieritas sebab masing masing variabel memiliki nilai Tolerance >
0.100 dan nilai VIF < 10.00.
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3. UJIHETEROSKEDASTISITAS

Tabel 12. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Risk Credit Behavior
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Berdasarkan gambar pada tabel 12. hasil uji heteroskedastisitas tidak ditemukan adanya pola tertentu

dan titik-titik (data) menyebar secara acar. Dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini

terbebas dariterjadinya heteroskedastisitas.

UJI HIPOTESIS

1. Analisis Regresi Linnier Berganda

Tabel 13. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients . (Slggii&?ggity
Model B Std. Beta t Sig. Toleranc VIF
Error e
1| (Constant) 4.194 1.138 3.684 .000
Literasi Keuangan Objektif | -.131 .062 -.159 -2.099 .038 577 1.733
Literasi keuangan -.213 077 -.208 -2.768 .007 .586 1.706
Subjektif
Financial Self-Efficacy 321 .060 .389 5.337 .000 .625 1.600
Norma Sosial .646 .052 .755 12.537 .000 916 1.092

Y

= 4,194 — (0.131)X1 — (0.213)X2 + 0.321X3 + 0.646X4 +e

1. Nilai konstanta (o) sebesar 4.194 menunjukkan bahwa jika nilai Literasi Keuangan Objektif, Literasi
Keuangan subjektif, Financial Self-Efficacy, dan Norma sosial adalah nol, maka nilai Risk Credit
Behavior tetap konstan pada 4.194..

2. Kaoefisien regresi variabel Literasi Keuangan Objektif adalah — 0.131, yang menunjukkan bahwa setiap
kenaikan satu unit dalam Literasi Keuangan Objektif akan mengakibatkan penurunan terhadap Risk
Credit Behavior sebesar 0.131. Koefisien negative ini mengindikasikan bahwa peningkatan Literasi
Keuangan Objektif dapat mengurangi Risk Credit Behavior.
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3. Kaoefisien regresi variebel Literasi Keuangan Subjektif adalah — 0.213 mengungkapkan bahwa bahwa
setiap kenaikan satu unit dalam Literasi Keuangan Objektif akan mengakibatkan penurunan terhadap
Risk Credit Behavior sebesar 0.213. Koefisien negative ini mengindikasikan bahwa peningkatan
Literasi Keuangan Objektif dapat mengurangi Risk Credit Behavior.

4. Koefisien atara Variabel Financial Self-Efficacy dan Risk Credit Behavior adalah 0.321, menunjukkan
bahwasetiap naik satu satuan, maka akan meningkatkan Risk Credit Behavior sebesar 0.321.

5. Koefisien antara variabel Norma Sosial dan Risk Credit Behavior adalah sebesar 0.646, yang berarti
setiap kenaikan satu unit dalam Norma Sosial akan meningkatkan Risk Credit Behavior sebesar 0.646.

2. uaTr
Tabel 14. Hasil Uji t
Coefficients?
. . Collinearit
Unstandardized Standardized Statisticsy
Coefficients Coefficients
Model i VIF
B Std. Error Beta t Sig. Tolerance
1/(Constant) 4194 | 1138 3.684 000
Literasi Keuangan 1733
Objektif -131 .062 -.159 -2.099 .038 577 '
Literasi keuangan
Subjektif -.213 .077 -.208 -2.768 .007 .586 1.706
Financial Self-
Efficacy 321 .060 .389 5.337 .000 .625 1.600
Norma Sosial 646 | 052 755 12.537 | 000 o16 | 1092

Berdasarkan tabel 14. menunjukkan uji t mendapatkan hasil yaitu thiwng pada variabel Literasi
Keuangan Objektif (X1) terhadap Risk Credit Behavior (Y) ditunjukkan dengan hasil uji-t, yakni nilai thitung
sebesar -2,099 lebih besar daripada twner (1,988) yang berarti Literasi Keuangan Objektif (X1) memiliki
pengaruh terhadap Risk Credit Behaviour (Y). Tanda negatif (-) memiliki makna bahwa X berpengaruh ,
dimana kenaikan X; akan membuat nilai Y menurun. Selain itu, Literasi Keuangan Objektif (X1) berpengaruh
dengan nilai signifikansi sebesar 0,038 lebih kecil daripada nilai a (0,05). Hal ini dapat dikatakan bahwa H;
diterima dan Ho ditolak. Pada variabel Literasi Keuangan Subjektif (X2) Terhadap Risk Credit behavior (Y)
mendapatkan hasil uji-t, yakni nilai thiwng Sebesar -2,768 lebih besar daripada tibel (1,988) yang berarti Literasi
Keuangan Subjektif memiliki pengaruh terhadap Risk Credit Behaviour (). Tanda negatif (-) memiliki makna
bahwa Literasi Keuangan Subjektif (X2) berpengaruh secara negative, dimana kenaikan Literasi Keuangan
Subjektif (X2) akan membuat nilai Risk Credit Behavior (Y) menurun. Selain itu, Literasi Keuangan Subjektif
berpengaruh (Xy) signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,007 lebih kecil daripada nilai a (0,05). Hal ini
dapat dikatakan bahwa H; diterima dan Ho ditolak. Pada variabel Financial Self-Efficacy (X3) mendapatkan
hasil terhadap Risk Credit Behavior (Y). Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji-t, yakni nilai thiwung Sebesar 5.337
lebih besar daripada tuser (1,988) yang berarti Financial Self-Efficacy (Xs) memiliki pengaruh terhadap Risk
Credit Behaviour (Y). Financial Self-Efficacy (Xs3) berpengaruh signifikan dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil daripadanilai a (0,05). Hal ini dapat dikatakan bahwa H; diterima dan H, ditolak. Pada variabel
Norma Sosial (X4) terhadap Risk Credit Behavior (Y) ditunjukkan dengan hasil uji-t, yakni nilai thiwngSebesar
12.537 lebih besar daripada tiner (1,988) yang berarti Norma Sosial memiliki pengaruh terhadap Risk Credit
Behaviour. Norma Sosial berpengaruh signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil daripada
nilai a (0,05). Hal ini dapat dikatakan bahwa H; diterima dan Ho ditolak. Maka diketahui thitng > tiaber dan nilai
signifikansi < a. Maka dari itu dapat dinyatakan bahwa hipotesis Ho ditolak dan Hz, Hz, Hs, dan Hy diterima.
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3. Koefisiens Determinasi (R?)

Tabel 15. Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R?)
Model Summary®

Adjusted RSquare Std. Error of theEstimate
Model R R Square

1 8272 .685 671 1.327

Tabel 15. menunjukkan bahwa nilai Adjusted R? memiliki nilai sebesar 0.685 atau 68,5%. Dengan
demikian, variabel Literasi Keuangan Objektif, Literasi Keuangan Subjektif, Financial Self-Efficacy dan
Norma Sosial berpenngaruh sebesar 68,5% terhadap Risk Credit Behavior dan sisanya, yaitu sebesar 31,5%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penilitian ini.

PEMBAHASAN
Literasi Keuangan Objektif Berpengaruh Terhadap Risk Credit Behavior

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa Literasi Keuangan Objektif memiliki
pengaruh negtif dan signifikan terhadap Risk Credit Behaviour. Hal ini berarti, semakin tinggi literasi keuangan
objektif yang dimiliki mahasiswa akuntansi universitas Muhammadiyah sidoarjo, maka akan menurunkan
kemungkinan penggunaan paylater yang merugikan (risk credit behaviour). Hal ini sesuai dengan hipotesis pertama
bahwa Literasi keuangan Objektif berpengaruh terhadap Risk Credit Behavior. Memahami konkret tentang konsep
keuangan seperti perencanaan anggaran, tabungan, dan investasi, penurunan risiko kredit ini disebabkan oleh
kemampuan mereka untuk memahami dan mengelolarisiko keuangan dengan lebih efektif. Generasi milenial dengan
literasi keuangan objektif yang tinggi dapat memanfaatkanpengetahuan mereka untuk menghindari penggunaan
Paylater yang merugikan diri sendiri. Semakin tinggi literasi keuangan objektif seseorang, semakin kecil
kemungkinan mereka terlibat dalam perilaku kredit berisiko. Hal ini senada dengan Theory Of Planned Behavior
Asumsi ini menyatakan bahwa manusia adalah makhluk rasional yang secara sistematis menggunakan informasi
yang tersedia. Semakin besar niat dan motivasi seseorang untuk terlibat dalam suatu perilaku, semakin tinggi pula
literasi keuangannya, sehingga ia akan lebih cermat dalam mengambil keputusan keuangan pribadi dan lebih mampu
mencapai tujuan keuangan yang diinginkan. [22]. Mereka mempertimbangkan implikasi dari tindakan mereka
sebelum memutuskan untuk melakukan atau menghindari perilaku tertentu. Dengan demikian hasil penelitianini
sejalan dengan hasil penelitian yang sebelumnya menyatakan Literasi Keuangan Objektif berpengaruh terhadap Risk
Credit Behavior[9].

Literasi Keuangan Subjektif Berpengaruh Terhadap Risk Credit Behavior

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa Literasi Keuangan Subjektif memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap Risk Credit Behavior. Hal ini berarti, semakin tinggi Literasi Keuangan
Subjektif yang dimiliki mahasiswa Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, maka akan menurunkan
kemungkinan penggunaan paylater yang merugikan (risk Credit behavior). Pernyataan tersebut sesuai dengan
hipotesis bahwa tingkat literasi keuangan subjektif yang tinggi dapat memungkinkan individu mengambil keputusan
yang tepat dalam mengelola keuangan pribadi. Semakin tinggi pemahaman seseorang mengenai Literasi Keuangan
Subjektif, semakin besar kepercayaan mereka terhadap finansial yang mereka miliki dengan demikian penggunaan
Paylater yang beresiko dapat menurun. Hal ini senada dengan Theory Of Planned Behavior yang menyatakan bahwa
persepsi kontrol perilaku yang dirasakan mencakup keyakinan individu tentang sejauh mana mereka memiliki
keterampilan, sumber daya, atau peluang yang diperlukan untuk berhasil melakukan suatu kegiatan[23]. Dengan
demikian hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang sebelumnya menyatakan Literasi Keuangan
Subjektif berpengaruh terhadap Risk Credit Behavior[8].
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Financial Self-Efficacy Berpengaruh Terhadap Risk Credit Behavior
Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh Financial Self-Efficacy (X3) terhadap Risk Credit Behavior

() ditemukan bahwa Financial Self-Efficacy memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Risk Credit Behavior
(Y). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi universitas Muhammadiyah sidoarjo yang memiliki
kemampuan dalam efikasi finansial (Financial Self-Efficacy) semakin tinggi, maka akan meningkatkan perilaku
kreditberesiko (Risk Credit Behavoir), yang mana minat mereka akan meningkat dalam penggunaan paylater
karena memiliki kepercayaan diri akan mampu mengelola kondisi keuangannya dan memiliki kehati-hatian serta
kebijaksanaan dalam penggunaan paylater. Agar terhindar dari keputusan keuangan yang merugikan seperti
perilaku kredit berisiko, generasi milenial memerlukan kepercayaan diri yang tinggi sebagai modal emosional
yang membantu mereka dalam membuat keputusan yang lebih bijaksana dan bertanggung jawab[39]. Selain itu,
keyakinan diri dalam mengelola keuangan juga membantu mereka mengevaluasi risiko dan potensi keuntungan
dalam keputusan investasi dan konsumsi, mendorong mereka untuk membuat keputusan keuangan yang cerdas
dengan manfaat jangka panjang. Hal ini senada dengan pernyataan teori Efikasi Diri Albert Bandura yang
mengatakan Efikasi memegang peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, seseorang akan mampu
menggunakan potensi dirinya secara optimal apabila efikasi diri mendukungnya. Salah satu aspek kehidupan yang
dipengaruhi oleh efikasi diri adalah presta[40]si . Pernyataan tersebut sesuai dengan hipotesis Efikasi diri keuangan
individu menghasilkan keyakinan positif mengenai kemampuan mereka dalam mengelola keuangan, serta
mendorong mereka untuk menghadapi berbagai tantangan dengan percaya diri dan pengendalian diri.Orang dengan
tingkat efikasi diri keuangan yang tinggi cenderung membuat perkiraan yang realistis tentang peluang dan
ancaman. Hasil berikut dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya[39].

Norma sosial Berpengaruh Terhadap Risk Credit Behavior

Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh Norma Sosial (X4) terhadap Risk Credit Behavior (Y)
ditemukan bahwa Norma sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Risk Credit Behavior (). Hal
ini menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi universitas Muhammadiyah sidoarjo yang memiliki pemahaman
akan norma sosial yang tinggi akan meningkatkan perilaku kredit beresiko (Risk Credit Behavoir), yang mana
individu menerapkan norma sosial dan berada pada lingkungan yang mendukung akan norma sosial tersebut
cenderung akan memiliki tanggung jawab dalam mengelola kredit beresiko. Hal ini sesuai dengan Theori Of
Planned Behavior. Pentingnya pengelolaan keuangan yang hati-hati dan bertanggung jawab, individu cenderung
akan lebih waspada terhadap risiko dan lebih cenderung menghindari perilaku kredit yang berisiko. Dalam konteks
ini, norma sosial berfungsi sebagai panduan yang dapat memengaruhi sikap dan perilaku seseorang dalam hal
pengambilan keputusan kredit. Hal ini sejalan dengan hipotesis Norma Sosial persepsi atau pandangan seseorang
terhadap keyakinan orang lain dapat mempengaruhi niat mereka untuk melakukanatau tidak melakukan suatu
perilaku[41]. Misalnya, jika Anda memiliki orang tua yang gemar belajar dan selalu mendorong Anda untuk
belajar, hal ini akan memengaruhi niat Anda untuk belajar. Hasil berikut dapat disimpulkan bahwa hasil Penelitian
memiliki pengaruh sesuai dengan penelitian sebelumnya[41].

V. SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa Literasi Keuangan Objektif (X1) berpengaruh terhadap
Risk Credit Behavior (Y), sehingga mahasiswa dengan tingkat literasi yang tinggi akan memungkingkan
menurunkan penggunaan paylater yang dapat menyebabkan terjadinya Risk Credit Behavior.Literasi keuangan
subjektif juga menunjukkan terhadap perilaku kredit berisiko. Mahasiswa yang memiliki tingkat literasi keuangan
subjektif yang tinggi cenderung membuat keputusan keuangan yang lebih baik dan menghindari terjadinya Risk
Credit Behavior. Financial self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kredit berisiko.
Individu dengan kepercayaan diri tinggi dalam pengelolaan keuangan cenderung lebih sering menggunakan paylater,
yang dapat meningkatkan risiko kredit karena mereka yakin dapat menghadapi resiko tersebut dengan baik. Norma
sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kredit berisiko. Mahasiswa yang terpengaruh oleh
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norma sosial cenderung lebih bertanggung jawab dalam mengelolakredit. Hal ini menunjukkan bahwa norma sosial
dapat mempengatuhikeputusan kredit baik secara langsung maupuntidak langsung.

Penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang pengaruh literasi keuangan objektif, literasi keuangan
subjektif, financial self-efficacy, dan norma sosial terhadap perilaku kredit berisiko terkait penggunaan paylater di
kalangan mahasiswa Prodi Akuntansi S1 Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Namun, terdapat keterbatasan,
termasuk ukuran sampel yang terbatas karena penelitian ini dilakukan di satu Universitas dan satu Program Studi,
sehingga peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan sampel. Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan objek penelitian serta dapat menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi penelitian ini.
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